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Abstrak

Latar Belakang: Untuk mencegah infeksi dan mempercepat penyembuhan, luka sayat akibat benda tajam perlu ditangani
dengan tepat. Keterbatasan obat-obatan sintetis telah mendorong penggunaan bahan alami alternatif yang lebih aman. Senyawa
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan terpenoid yang terkandung dalam daun senduduk (Melastoma malabathricum)
memiliki sifat antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan. Tujuan: Untuk mengevaluasi pengaruh berbagai dosis krim berbahan
ekstrak etanol daun senduduk terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit. Metode: Dua puluh lima ekor mencit digunakan
dalam penelitian ini. Hewan-hewan tersebut dibagi menjadi lima kelompok: kontrol positif (Bionect®), kontrol negatif (basis
krim), serta kelompok perlakuan yang menerima krim dengan konsentrasi ekstrak etanol daun senduduk sebesar 2,5%, 5%,
dan 7,5%. Mencit diberikan perlakuan topikal satu kali sehari selama 14 hari setelah dibuat luka sayat sepanjang 1,5 cm dengan
kedalaman 2 mm pada bagian punggungnya. Panjang luka dicatat pada hari ke-3, 7, 10, dan 14. Analisis hasil dilakukan
menggunakan uji One-Way ANOVA dan Post Hoc LSD (0=0,05). Hasil: Flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid
terdeteksi melalui skrining fitokimia. Semua formulasi memenuhi persyaratan terkait tipe emulsi minyak-dalam-air (M/A),
homogenitas, pH (5,03-6,13), viskositas (2316-3352 cps), daya sebar (5,1-6,4 cm), serta tidak menyebabkan iritasi kulit. Pada
hari ke-14, konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% menunjukkan rerata panjang luka masing-masing sebesar 0,434+0,03 cm, 0,37+0,02
cm, dan 0,25+0,02 cm. Formulasi dengan konsentrasi 7,5% memiliki persentase penyembuhan tertinggi (83,00%), diikuti oleh
formula 5% (75,17%) dan 2,5% (71,00%), kontrol negatif (66,33%), serta kontrol positif (100%). Analisis statistik
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar-kelompok (p<0,05). Kesimpulan: Krim ekstrak etanol daun Melastoma
malabathricum efektif mempercepat penyembuhan luka sayat pada mencit, dengan konsentrasi 7,5% memberikan efektivitas
tertinggi di antara konsentrasi yang diuji.

Kata Kunci: Daun senduduk (Melastoma malabathricum L), Krim, Luka sayat, Penyembuhan luka.

Abstract

Background: Incision wounds require appropriate treatment to reduce infection risk and promote tissue repair. Melastoma
malabathricum leaves contain flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, and terpenoids that may contribute to anti-
inflammatory, antioxidant, and antimicrobial effects. Objective: This study investigated the wound-healing activity of ethanolic
extract cream from M. malabathricum leaves at different concentrations in mice. Methods: Twenty-five male mice were
assigned to five groups: Bionect® as the positive control, cream base as the negative control, and 2.5%, 5%, and 7.5% extract
cream groups. A 1.5-cm-long and 2-mm-deep incision was made on the dorsal skin and treated once daily for 14 days. Wound
length was assessed on days 3, 7, 10, and 14, followed by One-Way ANOVA and LSD analysis (o = 0.05). Results: The extract
contained flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and terpenoids. All cream preparations met the physical quality
requirements and produced no skin irritation. On day 14, wound lengths were 0.43 £0.03 cm, 0.37 £ 0.02 cm, and 0.25 + 0.02
cm for the 2.5%, 5%, and 7.5% groups, respectively. Healing percentages were 71.00%, 75.17%, and 83.00%, respectively,
while the positive and negative controls showed 100% and 66.33%. Significant differences were observed among groups (p <
0.05). Conclusion: Ethanolic extract cream of M. malabathricum leaves promoted incision wound healing in mice, with the
7.5% concentration producing the greatest effect among the tested formulations.
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1. PENDAHULUAN

Ketika trauma fisik, paparan bahan kimia, suhu ekstrem, sengatan listrik, atau serangan hewan menyebabkan
kerusakan atau terputusnya kontinuitas jaringan tubuh baik pada kulit, selaput lendir, tulang, maupun organ
lainnya kondisi tersebut disebut sebagai luka [2]. Luka iris, yang juga dikenal sebagai luka sayat, merupakan jenis
luka yang umum terjadi. Luka ini merupakan luka terbuka dengan tepi yang halus dan bersih, yang diakibatkan
oleh benda tajam. Meskipun tampak kecil, luka iris dapat mengalami infeksi dan membutuhkan waktu lebih lama
untuk sembubh jika tidak ditangani dengan tepat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi kasus luka di Indonesia mengalami peningkatan, dari 8,2% pada tahun 2013 menjadi 9,2% [3].
Hal ini menunjukkan bahwa luka masih menjadi masalah kesehatan yang perlu ditangani, baik dari segi
pencegahan maupun pengobatannya.

Penyembuhan luka primer merupakan proses biologis yang berlangsung melalui beberapa tahap, yaitu hemostasis,
inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Pada fase inflamasi, neutrofil dan makrofag menghasilkan Reactive
Oxygen Species (ROS) yang berperan dalam proses penyembuhan luka serta membantu melindungi tubuh dari
infeksi [4]. Inflamasi merupakan respons biologis kompleks sebagai mekanisme pertahanan tubuh terhadap cedera
jaringan, infeksi, maupun paparan zat asing. Proses ini melibatkan aktivasi sel imun dan pelepasan mediator
inflamasi seperti prostaglandin, sitokin, dan leukotriene [1] Selanjutnya, fase proliferasi ditandai dengan re-
epitelisasi, angiogenesis, dan sintesis kolagen, sedangkan fase remodeling menghasilkan jaringan yang lebih
matang. Gangguan inflamasi, stres oksidatif, atau angiogenesis dapat menghambat penyembuhan luka sehingga
diperlukan agen yang mampu mengendalikan inflamasi, menekan stres oksidatif, dan mendukung regenerasi
jaringan[2].

Keberhasilan penyembuhan luka dipengaruhi oleh faktor intrinsik pasien, karakteristik luka, dan penanganan lokal
yang menentukan kecepatan serta kualitas penyembuhan [3]. Penyembuhan yang tidak optimal dapat berkembang
menjadi luka kronis dan meningkatkan risiko komplikasi, seperti disabilitas, beban ekonomi, serta penurunan
kualitas hidup [4]. Penanganan luka umumnya menggunakan antiseptik dan obat sintetis untuk mencegah infeksi
serta mempercepat regenerasi jaringan, namun penggunaannya dapat menimbulkan efek samping. Salah satu
antiseptik yang banyak digunakan adalah povidone iodine 10%, tetapi penggunaannya berpotensi menyebabkan
iritasi, bersifat toksik bila masuk ke pembuluh darah, dan menghambat pembentukan jaringan granulasi apabila
digunakan secara berlebihan [5][6].

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang besar dengan potensi tanaman obat yang belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sumber terapi berbasis herbal [7]. Potensi tersebut didukung oleh keberadaan metabolit
sekunder, termasuk flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid, yang menunjukkan beragam efek
farmakologis [8]. Flavonoid berperan sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri, sedangkan tanin,
saponin, alkaloid, dan terpenoid berkontribusi dalam menghambat pertumbuhan mikroba, mengendalikan
inflamasi, meningkatkan pembentukan kolagen, mempercepat epitelisasi, serta mendukung regenerasi jaringan,
sehingga berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka [9].

Sebagai anggota famili Melastomataceae, senduduk (Melastoma malabatricum L.) merupakan tanaman yang telah
lama digunakan untuk mengobati luka dan peradangan. Kandungan metabolit sekunder yang memiliki sifat
antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan mendukung aktivitas tersebut, menjadikannya kandidat agen
penyembuh luka alami. Krim adalah suatu bentuk sediaan setengah padat yang telah dicampur dengan bahan
dasar yang sesuai untuk melarutkan atau menyebarkan satu atau lebih obat. [10] Pada penelitian ini, ekstrak
daun senduduk diformulasikan dalam bentuk krim karena mudah diaplikasikan, nyaman digunakan, serta mampu
menghantarkan zat aktif secara merata pada permukaan kulit. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak
daun senduduk dalam sediaan gel dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% efektif mempercepat penyembuhan
luka eksisi, sehingga konsentrasi tersebut digunakan sebagai dasar variasi konsentrasi pada penelitian ini [11].

Oleh karena itu, penelitian ini mengevaluasi aktivitas penyembuhan luka dari krim ekstrak etanol daun senduduk
(EEDS) dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% pada mencit putih jantan (Mus musculus) serta mengidentifikasi
konsentrasi yang paling efektif untuk penyembuhan luka sayat.
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2. METODE

Bahan

Penelitian ini menggunakan daun Melastoma malabathricum L. serta etanol 70%, asam stearat, setil alkohol, dan
trietanolamina (TEA). parafin cair, propilen glikol, natrium lauril sulfat, metilparaben, propilparaben, air suling,
Bionect® sebagai kontrol positif, serta basis krim sebagai kontrol negative, kloroform, alkohol swab, serta
pereaksi skrining fitokimia yang terdiri atas pereaksi Mayer, Dragendorff, FeCls, serbuk magnesium, HCI 2 N,
asam asetat, H2SO4 pekat, kloroform, dan amonia.

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rotary evaporator (Heidolph), blender (Philips), timbangan
digital, water bath, hot plate, pH meter, viskometer (Brookfield), jangka sorong, pisau bedah steril, spuit, batang
pengaduk, cawan penguap, gelas ukur, Erlenmeyer, tabung reaksi, pipet tetes, gelas objek, serta peralatan gelas
laboratorium (Pyrex).

Prosedur
Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Tumbuhan

Daun senduduk (Melastoma malabathricum L.) dikumpulkan dari Desa Padang Malakka, Kecamatan Dolok
Sigompulon, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatera Utara. Daun tersebut diolah menjadi serbuk
simplisia setelah melalui tahap sortasi, pembersihan, dan pengeringan. Proses maserasi digunakan untuk
mengekstraksi simplisia dengan rasio simplisia terhadap pelarut sebesar 1:10 dan menggunakan etanol 70%
sebagai pelarut. Filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak kental [15]. Rumus
berikut digunakan untuk menentukan persentase rendemen:

Bobot ekstrak
%Rendemen = ———— X  — x 100%
Bobot simplisia

Rumus (1) Perhitungan Nilai Rendemen

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif mengacu pada Ditjen POM (1995) untuk mengidentifikasi
kandungan metabolit sekunder ekstrak etanol daun senduduk, meliputi identifikasi steroid/triterpen, tanin,
flavonoid, dan alkaloid[12]

Flavonoid
Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 1 mg serbuk magnesium dan 2 mL HCI 2 M. Hasil positif ditandai perubahan
warna jingga hingga merah [13].

Alkaloid

Sebanyak 2 mL ekstrak dicampurkan dengan 2 mL kloroform dan empat tetes NHs. Lapisan kloroform yang
terbentuk dipisahkan dan selanjutnya direaksikan dengan H.SOs pekat. Fraksi tersebut kemudian diuji
menggunakan reagen Mayer dan Dragendorff. Keberadaan alkaloid dikonfirmasi melalui terbentuknya endapan
berwarna putih atau merah jingga

Tanin
Sebanyak +0,5 mL ekstrak ditambahkan beberapa tetes FeCls 1%. Hasil positif ditandai perubahan warna hijau
kecoklatan atau biru kehitaman [13].

Saponin
Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 10 mL akuades, dikocok kuat, kemudian ditambahkan HCI 2 M. Hasil positif
ditandai terbentuknya buih stabil yang tidak hilang setelah penambahan HCI [13].

Terpenoid
Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan 4 tetes asam asetat dan beberapa tetes H.SO4 pekat. Hasil positif ditandai
perubahan warna menjadi merah [13].

Pembuatan Krim Ekstrak Daun Senduduk

480



Jurnal Farmasimed (JEM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

Langkah pertama dalam pembuatan krim adalah memanaskan mortar selama sekitar lima belas menit. Asam
stearat, setil alkohol, parafin cair, dan propilparaben membentuk fase minyak, yang dilelehkan menggunakan
penangas air (M1). TEA, natrium lauril sulfat, propilen glikol, metilparaben, dan air suling membentuk fase air,
yang dipanaskan hingga larut (M2). Setelah itu, fase air dan fase minyak dicampurkan di dalam mortar yang telah
dipanaskan dan digerus untuk menghasilkan basis krim yang homogen. Sesuai dengan konsentrasi formula,
ekstrak etanol daun senduduk ditambahkan, dicampur hingga merata, dan kemudian dimasukkan ke dalam wadah
[14]. Formulasi sediaan krim dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Krim

. F1 F2 F3

Bahan Fungsi FO (2.5%) (5%) (7.5%)
EEDS Zat aktif 25¢g S5¢g 75¢
Asam stearat Basis minyak 12¢g 12g 12¢g 12¢g
Setil alkohol Basis minyak lg lg lg lg
Triethanolamin Emulgator lg lg lg lg
Parafin liquid Basis minyak 10g 10g 10g 10g
Propilen glikol Pelembab 10g 10g 10g 10g
Natrium lauril sulfat Emulgator 25¢g 25¢g 25¢g 25¢g
Metil paraben Pengawet 0,1g 0,1g 0,1g 0,1g

Propil paraben Pengawet 0,05¢g 0,05¢g 0,05¢g 0,05g

Aquadest ad Pelarut 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml

Evaluasi Fisik Sediaan

Uji tipe krim

Krim diuji dengan pengenceran menggunakan air. Krim yang bercampur homogen dikategorikan sebagai tipe
minyak dalam air (M/A), sedangkan yang tidak bercampur termasuk tipe air dalam minyak (A/M) [15].

Uji organoleptic
Pengamatan dilakukan terhadap warna, bau, dan bentuk sediaan secara visual sebanyak tiga kali pengulangan
[15].

Uji homogenitas
Sebanyak 1 g krim dioleskan pada kaca objek. Sediaan dinyatakan homogen apabila tidak terdapat butiran kasar
atau gumpalan [16].

Uji pH
Sebanyak satu gram krim didispersikan dalam 10 mL air suling, kemudian dilakukan pengukuran pH
menggunakan pH-meter yang telah dikalibrasi. Rentang pH yang dipersyaratkan adalah 4,5-6,5 [17]

Uji viskositas
Sebanyak 30 g krim diuji menggunakan viskometer Stormer pada kecepatan 30 rpm. Viskositas yang memenuhi
syarat berkisar 2.000—50.000 cPs [15].

Uji daya sebar

Sebanyak 1 g krim diberi beban bertingkat (50, 100, dan 150 g) selama 60 detik, kemudian diukur diameter
penyebarannya. Rentang daya sebar yang sesuai untuk krim tersebut adalah 5-7 cm [17]

Uji Iritasi

Uji iritasi melibatkan 12 sukarelawan wanita, dengan sediaan diaplikasikan pada area di belakang telinga selama
24 jam [20]. Respons iritasi dievaluasi setelah 24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi untuk menilai adanya reaksi
iritasi berupa kemerahan, gatal, bengkak, atau rasa perih [18]. Hasil dicatat pada lembar observasi dengan skor (-
) tidak terjadi iritasi, (+) sedikit iritasi, dan (++) tidak terjadi gejala iritasi. Sukarelawan memenuhi kriteria inklusi,
yaitu perempuan berusia 18-25 tahun, sehat, dan tidak memiliki riwayat penyakit atopi pada kulit [19].
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Metode Pengujian

Penelitian menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan lima kelompok perlakuan yang masing-masing
terdiri atas lima ekor mencit putih jantan (Mus musculus), yaitu kontrol positif (Bionect®), kontrol negatif (basis
krim), serta kelompok perlakuan krim ekstrak etanol daun senduduk konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5%. Sebelum
perlakuan, mencit diaklimatisasi selama tujuh hari. Setelah masa adaptasi, rambut pada daerah punggung dicukur
dan didiamkan selama 1 jam. Mencit kemudian dianestesi secara inhalasi menggunakan kloroform hingga
kehilangan respons terhadap rangsangan, selanjutnya dibuat luka sayat sepanjang 1,5 cm dengan kedalaman 2 mm
menggunakan pisau bedah steril [20]. Sediaan krim sebanyak 0,1 g diaplikasikan secara topikal satu kali sehari
selama 14 hari.

1. Kelompok 1 : Kontrol positif (Bionect®)

2. Kelompok 2 : Kontrol negatif (Basis krim)

3. Kelompok 3 : Krim ekstrak etanol daun senduduk 2,5%

4. Kelompok 4 : Krim ekstrak etanol daun senduduk 5%

5. Kelompok 5 : Krim ekstrak etanol daun senduduk 7,5%

Tingkat penyembuhan luka diamati berdasarkan pengukuran panjang luka pada hari ke-3, 7, 10, dan 14. Persentase
penyembuhan luka dihitung menggunakan rumus:

Luka awal — Luka sembuh

%Penyembuhan luka = Tuka awal x 100%

Rumus (2) Persentase Panjang Luka (cm)

Data yang diperoleh dihitung sebagai persentase penyembuhan luka dan dianalisis menggunakan uji Shapiro—
Wilk, uji homogenitas, One-Way ANOVA, serta uji lanjut Tukey LSD pada tingkat kepercayaan 95%.

3. HASIL

Hasil Pembuatan Simplisia
Daun Melastoma malabathricum L. dikumpulkan dari Desa Padang Malakka, Kecamatan Dolok Sigompulon,

Kabupaten Padang Lawas Utara, Sumatera Utara. Dari 1.300 g daun segar, diperoleh 400 g simplisia kering
setelah melalui tahap sortasi basah, pencucian, pemotongan, dan pengeringan. Bahan kering tersebut kemudian
digiling menggunakan blender, menghasilkan serbuk berwarna hijau kecokelatan dengan aroma khas yang lembut.

Hasil Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Senduduk
Hasil ekstraksi dan rendemen ekstrak etanol daun senduduk disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Ekstraksi dan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Senduduk
Serbuk Hasil Ekstraksi Rendemen (%)
400 gram 64,44 gram 19,84%
Ekstraksi simplisia dengan etanol 70% menghasilkan 69,44 gram ekstrak kental dengan rendemen sebesar

19,84%. Nilai rendemen tersebut tergolong tinggi (>10%), yang menunjukkan proses ekstraksi berlangsung
dengan baik [21].

Hasil Skrining Fitokimia
Untuk setiap golongan senyawa kimia, dilakukan skrining fitokimia secara kualitatif menggunakan reagen
tertentu. Hasil skrining fitokimia disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Senduduk

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan
Senyawa
Flavonoid Serbuk Mg & HCI pekat + Terbentuk warna merah bata
Mayer + Terbentuk endapan berwarna coklat
Alkaloid
Dragendorff + Terbentuk endapan coklat jingga
Tanin FeCl3 + Perubahan warna menjadi hijau
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kehitaman
. Aquadest+dikocok .
Saponin & HCI pekat + Terbentuk busa/buih
Terpenoid Lieberman-Burchard + Perubahan warna menjadi merah

Keterangan : (+) positif : Mengandung golongan senyawa
Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol daun senduduk (Melastoma malabathricum L.) mengandung

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mendokumentasikan keberadaan senyawa metabolit sekunder serupa dalam ekstrak etanol daun senduduk[22]

Hasil Evaluasi Sediaan Krim
Sifat fisik krim ekstrak etanol daun Melastoma malabathricum L. dievaluasi melalui uji iritasi, tipe, organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Hasil evaluasi untuk setiap formulasi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Fisik Krim Ekstrak Etanol Daun Senduduk (Melastoma malabathricum L.)

Parameter F1 (2,5%) F2 (5%) F3 (7,5%)
Tipe krim M/A M/A M/A
. Putih, semi padat, tidak ~ Hijau muda, semi padat, Hijau, semi padat, aroma
Organoleptik berbau aroma khas khas
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
pH 6,13 5,91 5,69
Viskositas (cP) 2316 2684 3084
Daya sebar (cm) 6,4 5,8 5,6
Keterangan:

FO = Basis krim

F1 = Krim ekstrak etanol daun senduduk konsentrasi 2,5%
F2 = Krim ekstrak etanol daun senduduk konsentrasi 5%
F3 = Krim ekstrak etanol daun senduduk konsentrasi 7,5%

Berdasarkan hasil evaluasi fisik, seluruh formulasi krim memenuhi standar mutu untuk sediaan obat topikal.
Setiap formulasi memiliki konsistensi semi-padat yang homogen serta merupakan emulsi tipe minyak-dalam-air
(M/A). Nilai pH sediaan sesuai dengan pH kulit, yakni berkisar antara 5,69 hingga 6,13. Konsentrasi ekstrak yang
lebih tinggi menyebabkan peningkatan viskositas dan penurunan daya sebar, namun daya sebar tersebut tetap
berada dalam rentang yang dipersyaratkan untuk sediaan krim (5-7 cm) [23]. Temuan ini menunjukkan bahwa
kualitas fisik sediaan secara keseluruhan tidak terpengaruh oleh penambahan ekstrak etanol daun senduduk.

Uji Iritasi
Hasil pengujian iritasi krim ekstrak etanol daun senduduk (Melastoma malabathricum L.) terhadap kulit disajikan
pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Iritasi
Waktu Pengamatan

Formula Responden 24 jam 48 jam 72 jam
R1 Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
R3 Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
R4 Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
F1 RS Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
R6 Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
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tanda-tanda iritasi

tanda-tanda iritasi

tanda-tanda iritasi

Tidak menunjukkan

Tidak menunjukkan

Tidak menunjukkan

R7 . . .
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
F2 R8 . . .
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
RO Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
R10 . . .
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan
F3 R11 . . .
tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi tanda-tanda iritasi
R12 Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan Tidak menunjukkan

tanda-tanda iritasi

tanda-tanda iritasi

tanda-tanda iritasi

Seluruh formula krim ekstrak etanol daun senduduk (FO, F1, F2, dan F3) tidak menunjukkan reaksi iritasi pada
seluruh responden, yang ditandai dengan tidak adanya kemerahan, gatal, maupun pembengkakan setelah aplikasi.
Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh formula termasuk dalam kategori tidak mengiritasi.

Hasil Pengamatan Penyembuhan Luka Sayat
Panjang sayatan dipantau selama 14 hari pada setiap kelompok perlakuan, dengan hasil pengukuran yang
dirangkum dalam Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Panjang Luka Sayat

Panjang Luka (cm) Rata-rata = SD

Hari
ke- Kontrol Kontrol Krim EEDS Krim EEDS Krim EEDS
Positif Negatif 2,.5% 5% 7,5%
3 0.96+0.04 1.29+0.02 1.26+0.03 1.22+0.02 1.16£0.02
7 0.44+0.07 0.91+0.02 0.86+0.04 0.74+0.03 0.63£0.04
10 0.16+0.03 0.70+0.04 0.63+0.05 0.514+0.03 0.414+0.03
14 0.00+0.00 0.50+0.03 0.434+0.03 0.37+0.02 0.2540.02

Seluruh kelompok mengalami penurunan panjang luka selama masa pengamatan. Krim EEDS konsentrasi 7,5%
menunjukkan panjang luka terkecil pada hari ke-14 (0,25+0,02 cm), sedangkan kontrol positif mencapai
penyembuhan sempurna. Data selanjutnya disajikan dalam bentuk persentase penyembuhan luka untuk
membandingkan efektivitas antar kelompok. Penyembuhan luka insisi dievaluasi selama 14 hari, dan hasil
persentase untuk setiap kelompok perlakuan disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Persentase Penyembuhan Luka Sayat

Rata-Rata Persentase Penyembuhan Luka (%)

Hari
ke- Kontrol Kontrol Krim EEDS Krim EEDS Krim EEDS
Positif Negatif 2,5% 5% 7,5%
3 35.50% 13.50% 16.00% 18.67% 22.17%
70.17% 39.17% 42.50% 50.33% 56.00%
10 89.00% 53.33% 57.50% 65.83% 72.33%
14 100% 66.33% 71.00% 75.17% 83.00%

Pada hari ke-14, rerata persentase penyembuhan luka adalah 100% pada kontrol positif, 66,33% pada kontrol
negatif, serta 71,00%, 75,17%, dan 83,00% untuk formulasi krim EEDS dengan konsentrasi masing-masing 2,5%,
5%, dan 7,5%. Data penyembuhan luka tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Rerata Persentase Penyembuhan Luka Sayat
Kelompok
100.00 M Kontrol Positif
M Kontrol Negatif
W Krim EEDS 2.5%
80.00 Krim EEDS 5%

W Erim EEDS 7,5%
40.00
20.00 I
0.00
3 7 10
Hari

Gambar 1. Grafik Persentase Penyembuhan Luka Sayat
Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1, penyembuhan luka pada hari ke-14 pada kelompok kontrol positif
dan kelompok krim EEDS dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% lebih baik dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif. Persentase penyembuhan berturut-turut yaitu 100% (kontrol positif), 71% (EEDS 2,5%), 75,17%
(EEDS 5%), 83% (EEDS 7,5%), sedangkan kontrol negatif sebesar 66,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa krim
EEDS konsentrasi 7,5% memberikan efektivitas penyembuhan luka terbaik di antara kelompok perlakuan.

Perubahan bentuk permukaan dan diameter luka pada mencit hari ke-14 dapat dilihat pada Gambar 2.
F i i

Rerata Persentase (%)
2
g

14

Gambar 2. Diameter luka mencit pada hari ke-14 menunjukkan proses penyembuhan luka yang ditandai dengan
semakin mengecilnya ukuran luka pada seluruh kelompok perlakuan. (a) Kontrol positif, (b) Kontrol negatif, (c)
Kelompok krim EEDS konsentrasi 2,5%, (d) Kelompok krim EEDS konsentrasi 5%, dan (e) Kelompok krim
EEDS konsentrasi 7,5%.

Hasil Analisis Statistik

Uji homogenitas menunjukkan varians yang setara di antara kelompok perlakuan, dengan nilai p > 0,05. Demikian
pula, uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal (p > 0,05). Analisis ANOVA satu arah
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan di antara kelompok-kelompok tersebut (p < 0,05). Selanjutnya,
uji post-hoc LSD mengonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan antara masing-masing kelompok perlakuan.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun senduduk (Melastoma malabathricum L.) mampu
mempercepat proses penyembuhan luka sayat pada mencit. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan rerata panjang
luka dan peningkatan persentase penyembuhan pada seluruh kelompok perlakuan selama 14 hari pengamatan.
Peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti dengan meningkatnya efektivitas penyembuhan, dimana krim EEDS
konsentrasi 7,5% menunjukkan hasil tertinggi di antara kelompok perlakuan, diikuti oleh konsentrasi 5% dan
2,5%. Perbedaan antar kelompok mulai terlihat sejak hari ke-7 dan semakin jelas hingga hari ke-14. Analisis
statistik menunjukkan bahwa perlakuan krim EEDS memengaruhi proses penyembuhan luka, sebagaimana
ditunjukkan oleh uji LSD saat dibandingkan dengan kontrol negatif. Hasil ANOVA satu arah juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan antar-kelompok perlakuan (p < 0,05).

Flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid yang terkandung dalam ekstrak daun senduduk dapat
berkontribusi terhadap aktivitas penyembuhan lukanya. Penyembuhan luka merupakan proses biologis yang
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melibatkan tahapan inflamasi, proliferasi, dan remodeling yang berlangsung secara berurutan. Kandungan
senyawa bioaktif pada daun senduduk berperan dalam setiap tahapan tersebut melalui aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antimikroba sehingga mampu mempercepat regenerasi jaringan serta mencegah infeksi pada luka
[24].

Flavonoid berperan menghambat mediator inflamasi melalui penckanan aktivasi NF-xB dan enzim
siklooksigenase (COX), sehingga mengurangi kerusakan jaringan dan mempercepat fase proliferasi. Flavonoid
memberikan efek antioksidan dan antimikroba yang dapat mendorong re-epitelisasi sekaligus membatasi
proliferasi bakteri patogen[25] Alkaloid dapat meningkatkan perbaikan luka melalui sifat anti-inflamasi dan
antimikrobanya serta dengan mendorong proliferasi fibroblas dan keratinosit, sehingga mendukung pembentukan
jaringan granulasi dan produksi kolagen[26]

Selain itu, tanin memiliki aktivitas astringen, antioksidan, dan antibakteri yang membantu kontraksi luka,
mempercepat epitelisasi, serta melindungi jaringan dari stres oksidatif akibat radikal bebas [27]. Saponin berperan
meningkatkan proliferasi fibroblas, merangsang sintesis kolagen, mempercepat pembentukan jaringan baru, serta
meningkatkan respons imun melalui aktivasi makrofag [28]. Terpenoid juga mendukung proses penyembuhan
melalui aktivitas antioksidan, antimikroba, dan astringen yang mempercepat kontraksi luka serta epitelisasi
dengan menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab infeksi [29][30].

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol daun s*enduduk yang lebih tinggi
dalam formulasi krim berkaitan dengan aktivitas penyembuhan luka sayat yang lebih baik. Meskipun kontrol
positif menunjukkan persentase penyembuhan tertinggi, krim dengan ekstrak 7,5% juga memperlihatkan potensi
penyembuhan luka yang signifikan, yang kemungkinan disebabkan oleh efek gabungan dari flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, dan terpenoid.

5. KESIMPULAN

Krim ekstrak etanol yang berasal dari daun Melastoma malabathricum L. menunjukkan efek yang signifikan
terhadap penyembuhan luka sayat pada mencit putih jantan (Mus musculus) (p < 0,05). Efektivitas penyembuhan
luka meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, konsentrasi 7,5% lebih efektif dibandingkan
konsentrasi 2,5% dan 5%, namun masih lebih rendah dibandingkan kontrol positif. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah mengevaluasi variasi konsentrasi ekstrak yang lebih luas serta melakukan uji histopatologi
untuk memperjelas mekanisme penyembuhan luka.
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